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BAB III METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian

[image: ]Secara umum, penelitian merupakan proses mencari fakta baru untuk dikembangkan menjadi suatu teori. Peneliti menggunakan metode kuantitatif dan menggunakan data sekunder atau data yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara (dihasilkan oleh pihak lain). Metode Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesisi yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2019). Berdasarkan penjelasan di atas, jenis penelitian ini dapat digolongkan sebagai penelitian kuantitatif, karena dinyatakan dengan angka-angka yang menunjukkan besarnya nilai variabel yang diteliti.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Good Corporate Governance, Struktur Modal, dan Rasio Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan sektor industri barang konsumsi terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2021-2023.


3.2 Populasi dan Sampel Penetian

3.2.1 Populasi

Populasi adalah suatu wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti (Sugiyono, 2019:126). Populasi dalam penelitian ini, meliputi Perusahaan


42


Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023 sebanyak 51 perusahaan.


3.2.2 Sampel

[image: ]Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Ukuran sampel merupakan suatu langkah untuk menentukan besarnya sampel yang diambil dalam melaksanakan suatu penelitian (Sugiyono, 2019:127). Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode purposive sampling dengan memberi kriteria dalam pengambilan sampel pada penelitian. Adapun kriteria pengambilan sampel pada penelitian ini dapat dilihat dari tabel 3.1 berikut ini :
1. Perusahaan sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2021-2023.
2. Perusahaan yang mempublikasikan laporan tahunan lengkap periode 2021-2023.
3. Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang memiliki kelengkapan data terkait variabel penelitian yang dibutuhkan dan yang mengalami laba pada periode 2021-2023.
Tabel 3.1
Kriteria Pemilihan Sampel Penelitian

	No
	Keterangan
	Jumlah Perusahaan

	1
	Perusahaan	sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2021-2023.
	51

	2
	Perusahaan yang tidak	mempublikasikan	laporan keuangannya lengkap per tanggal 31 Desember.
	(2)


43



	3
	Perusahaan yang tidak memiliki kelengkapan data terkait variabel penelitian yang dibutuhkan dan mengalami rugi pada periode 2021-2023.
	(30)

	
	Total Sampel Akhir
	19



[image: ]Berdasarkan tabel 3.1 penarikan sampel diatas, maka penulis mendapatkan 19 perusahaan dengan laporan tahunan selama 3 tahun yaitu dari tahun 2021-2023, dengan jumlah 57 (n=19×3) sampel berupa laporan tahunan.
Berikut ini nama-nama perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terpilih dan memenuhi kriteria tersebut diatas untuk dijadikan sampel penelitian sebagai berikut:
Tabel 3.2
Pemilihan Kriteria Sampel

	No
	Kode Emiten
	Nama perusahaan
	Kriteria
	Total

	
	
	
	1
	2
	3
	

	1
	ADES
	Akasha Wira Internasional Tbk.
	🗸
	🗸
	🗸
	Sampel 1

	2
	AISA
	FKS Food Sejahtera Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	3
	ALTO
	Tri Banyan Tirta Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	4
	CAMP
	Campina Ice Cream Industry Tbk.
	🗸
	🗸
	🗸
	Sampel 2

	5
	CEKA
	Wilmar Cahaya Indonesia Tbk.
	🗸
	🗸
	🗸
	Sampel 3

	6
	CINT
	Chitose Internasional Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	7
	CLEO
	Sariguna Primatirta Tbk.
	🗸
	🗸
	🗸
	Sampel 4

	8
	CMRY
	Cisarua Mountain Dairy Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	9
	COCO
	Wahana Interfood Nusantara Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	10
	DLTA
	Delta Djakarta Tbk.
	🗸
	🗸
	🗸
	Sampel 5

	11
	DMND
	Diamond Food Indonesia Tbk.
	🗸
	🗸
	🗸
	Sampel 6

	12
	DVLA
	Darya-Varia Laboratoria Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	13
	FOOD
	Sentra Food Indonesia Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	14
	GGRM
	Gudang Garam Tbk.
	🗸
	🗸
	🗸
	Sampel 7

	15
	GOOD
	Garudafood Putra Putri Jaya Tbk.
	🗸
	🗸
	🗸
	Sampel 8

	16
	HMSP
	H.M. Sampoerna Tbk.
	🗸
	🗸
	🗸
	Sampel 9

	17
	HOKI
	Buyung Poetra Sembada Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	18
	ICBP
	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.
	🗸
	🗸
	🗸
	Sampel 10

	19
	IKAN
	Era Mandiri Cemerlang Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	20
	INAF
	Indofarma Tbk.
	🗸
	🗴
	🗴
	-

	21
	INDF
	Indofood Sukses Makmur Tbk.
	🗸
	🗸
	🗸
	Sampel 11




	22
	ITIC
	Indonesia Tobacco Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	23
	KAEF
	Kimia Farma Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	24
	KEJU
	Mulia Boga Raya Tbk.
	🗸
	🗸
	🗸
	Sampel 12

	25
	KICI
	Kedaung Indah Can Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	26
	KINO
	Kino Indonesia Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	27
	KLBF
	Kalbe Farma Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	28
	KPAS
	Cottonindo Ariesta Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	29
	LMPI
	Langgeng Makmur Indonesia Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	30
	MBTO
	Martina Berto Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	31
	MERK
	Merck Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	32
	MLBI
	Multi Bintang Indonesia Tbk.
	🗸
	🗸
	🗸
	Sampel 13

	33
	MRAT
	Mustika Ratu Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	34
	MYOR
	Mayora Indah Tbk.
	🗸
	🗸
	🗸
	Sampel 14

	35
	PANI
	Pantai Indah Kapuk Dua Tbk.
	🗸
	🗸
	🗸
	Sampel15

	36
	PCAR
	Prima Cakwrawala Abadi Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	37
	PEHA
	Pharpos Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	38
	PSDN
	Prasidha Aneka Niaga Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	39
	PSGO
	Palma Serasih Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	40
	PYFA
	Pyridam Farma Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	41
	ROTI
	Nippon Indosari Corpindo Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	42
	RMBA
	Bentoel Internasioanal Investama Tbk.
	🗸
	🗴
	🗴
	-

	43
	SIDO
	Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	44
	SKBM
	Sekar Bumi Tbk.
	🗸
	🗸
	🗸
	Sampel 16

	45
	SKLT
	Sekar Laut Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	46
	STTP
	Siantar Top Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	47
	TCID
	Mandom Indonesia Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	48
	TSPC
	Tempo Scan Pasific Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	49
	ULTJ
	Ultra Milk Industri & Trading Compa Tbk.
	🗸
	🗸
	🗸
	Sampel 17

	50
	UNVR
	Unilever Indonesia Tbk.
	🗸
	🗸
	🗸
	Sampel 18

	50
	WIIM
	Wismilak Inti Makmur Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	51
	WOOD
	Integra Indocabinet Tbk.
	🗸
	🗸
	🗸
	Sampel 19

	
	
	Total Sampel
	
	
	
	19


Sumber : Data sekunder yang diolah, 2025

Tabel 3.3
Perusahaan Sektor Barang Konsumsi yang menjadi sampel penelitian

	No.
	Kode Emiten
	Nama Perusahaan

	1
	ADES
	Akasha Wira Internasional Tbk.

	2
	CAMP
	Campina Ice Cream Industry Tbk.

	3
	CEKA
	Wilmar Cahaya Indonesia Tbk.

	4
	CLEO
	Sariguna Primatirta Tbk.




	5
	DLTA
	Delta Djakarta Tbk.

	6
	DMND
	Diamond Food Indonesia Tbk.

	7
	GGRM
	Gudang Garam Tbk.

	8
	GOOD
	Garudafood Putra Putri Jaya Tbk.

	9
	HMSP
	H.M. Sampoerna Tbk.

	10
	ICBP
	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.

	11
	INDF
	Indofood Sukses Makmur Tbk.

	12
	KEJU
	Mulia Boga Raya Tbk.

	13
	MLBI
	Multi Bintang Indonesia Tbk.

	14
	MYOR
	Mayora Indah Tbk.

	15
	PANI
	Pantai Indah Kapuk Dua Tbk.

	16
	SKBM
	Sekar Bumi Tbk.

	17
	UNVR
	Unilever Indonesia Tbk.

	18
	ULTJ
	Ultra Milk Industri & Trading Compa Tbk.

	19
	WOOD
	Integra Indocabinet Tbk.


[image: ]Sumber : Data sekunder yang diolah, 2025


3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.3.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode pengamatan mulai dari tahun 2021 hingga tahun 2023. Adapun informasi yang dibutuhkan terkait dengan variabel-variabel penelitian ini dapat dilihat pada laporan keuangan tahunan perusahaan yang dijadikan sampel pada penelitian ini. Untuk laporan keuangan tahunan tersebut, peneliti mendapatkannya melalui alaman website: www.idx.co.id


3.3.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanankan pada bulan Maret 2025 sampai bulan Juli 2025.


Tabel 3.4
[image: ]Jadwal waktu Pelaksanaan Penelitian
	
No
	Uraian Kegiatan
	Jadwal Penelitian

	
	
	Nov
	Des
	Jan
	Feb
	Mar
	Apr
	Mei
	Juni
	Juli

	
	
	2024
	2024
	2025
	2025
	2025
	2025
	2025
	2025
	2025

	1
	Pengajuan Judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Penyusunan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Bimbingan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Penelitian Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Penulisan Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Bimbingan Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	ACC
Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Sidang Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	





3.4 Variabel dan Indikator

Menurut (Sugiyono, 2019) mendefinisikan variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
3.4.1 Variabel Independen (X)
Variabel independen yang sering disebut sebagai variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2019). Variabel bebas dalam


penelitian ini adalah Good Corporate Governance, Struktur Modal dan Rasio Profitabilitas.
1. Good Corporate Governance (X₁)

[image: ]Good corporate governance adalah seni mengarahkan dan mengendalikan organisasi dengan menyeimbangkan kebutuhan berbagai pemangku kepentingan. Menurut (Rinahaq & Widyawati, 2020) Pengukuran Good corporate governance dirumuskan sebagai berikut:
a) Kepemilikan manajerial (X 1, 1 )
Kepemilikan manajerial = (kepemilikan saham manajemen) / (jumlah saham beredar) × 100%
b) Kepemilikan institusional (X1.2)
Kepemilikan institusional = (kepemilikan saham institusional) / (Jumlah saham beredar) × 100%
c) Dewan Komisaris (X1.3)
Dewan komisaris independen = (komisaris independen) / (anggota dewan komisaris) × 100%

2. Struktur Modal

Menurut Kasmir (2016) rumus untuk mengukur Debt to Asset Ratio (DAR) adalah sebagai berikut:
DAR= Total Hutang 𝑥 100%
Total Aktiva


3. Rasio Profitabilitas

[image: ]Menurut Kasmir (2019) Profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu. Rumus mengukur rasio profitabilitas adalah sebagai berikut:
a) Net Profit Margin (NPM) = Laba Bersih Setelah Pajak / Penjualan

b) Return on Asset (ROA) = Laba Bersih Setelah Pajak / Total Aset

c) Return on Equity (ROE) = Laba Bersih Setelah Pajak / Total Ekuitas



3.4.2 Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen atau disebut juga sebagai variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono 2019). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan.
Pada penelitian ini penulis menggunakan rumus Tobin's Q. Hal ini dikarenakan Tobin's Q merupakan salah satu indikator keberhasilan suatu perusahaan. Menurut (Kurniawati & Setiawan, 2021) mengemukakan bahwa Tobin’s Q digunakan untuk mengetahui nilai perusahaan melalui kemampuan harga saham yang berkembang dan kemampuan seorang manajer bagaimana dalam mengatur aset perusahaan, pertumbuhan perusahaan, dan mengatur investasi.


3.4.3 [image: ]Indikator Penelitian

	Variabel
	Definisi variabel
	Indikator (Alat Ukur)

	Good Corporate Governance (X1)
	Good corporate governance adalah seni mengarahkan dan mengendalikan organisasi dengan menyeimbangkan	kebutuhan berbagai pemangku kepentingan.
	
IPCG =	Total skor item yg diungkapkan
Skor maksimum yg seharusnya diungkapkan

	Struktur Modal(X2)
	Struktur Modal digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva.
	

DAR = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠

	Profitabilitas (X3)
	Profitabilitas digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atau keuntungan
	

ROA = 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡

	Nilai Perusahaan (Y)
	Nilai Perusahaan digunakan untuk menilai seberapa baik kinerja perusahaan
	

𝑇𝑜𝑏𝑖𝑛′𝑠 𝑄 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚+𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡





3.5 Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2019), Instrumen penelitian adalah Suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial diamati. Penlitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel independen (nilai perusahaan) dan variabel dependen (good corporate governance, struktur modal dan rasio Profitabilitas). Instrumen penelitian ini ada empat yang digunakan sebagai berikut:
3.5.1 Varibel Dependen (Y) Nilai Perusahaan

Instrumen  penelitian  yang  digunakan  adalah  nilai  perusahaan  yang


dipublikasikan melalui website resmi BEI dan website perusahaan dengan cara melihat laporan tahunan perusahaan-perusahaan untuk menemukan sejauh mana perusahaan-perusahaan melakukan pengungkapan nilai perusahaan.
3.5.2 Variabel Independen (X1) Good Corporate Governance

[image: ]Instrumen penelitian yang digunakan adalah good corporate governance yang diproksikan oleh kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan dewan komisaris independen yang tertera pada laporan keuangan tahunan (annual report) perusahaan.
3.5.3 Varibel Independen (X2) Struktur Modal

Instrumen penelitian yang digunakan adalah struktur modal yang tertera pada laporan tahunan (annual report) dengan menggunakan menggunakan Debt to Total Asset Ratio (DAR).
3.5.4 Varibel Independen (X3) Rasio Profitabilitas

Instrumen penelitian yang digunakan adalah Net Profit Margin

(NPM), Return on Asset (ROA) dan Return on Equity (ROE) yang tertera pada laporan keuangan tahunan (annual report) perusahaan.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dipakai pada penelitian ini adalah teknik dokumentasi yang digunakan dengan cara mengumpulkan, mencatat, meringkas dan menghitung data-data yang berhubungan dengan penelitian (Sugioyono, 2019). Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder dalam penelitian ini menggunakan laporan keuangan tahunan (annual


report) perusahaan makanan dan minuman periode 2021-2023. Laporan ini diperoleh dari situs resmi dari Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id dan website resmi perusahaan sektor industri barang konsumsi yang digunakan dalam penelitian.


3.7 [image: ]Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitiaan ini menggunakan alat analisis regresi data planel dengan bantuan sofware aplikasi Eviews. Untuk mengetahui tingkat signifikan dari masing-masing koefisien regresi variabel independen terhadap variabel dependen maka digunakan uji statistik diantaranya sebagai berikut:
3.7.1 Uji Statistik Deskriptik

Statistik deskriptif adalah teknik analisis data yang digunakan untuk menggambarkan suatu data yang disajikan dalam bentuk skor mininum, skor maksimum, jangkauan (range), nilai rata-rata (mean), standar deviasi dan varian (Widodo, 2017). Uji ini digunakan untuk menggambarkan variabel independen yaitu good corporate governance, struktur modal, dan rasio profitabilitas serta variabel dependen yaitu nilai perusahaan pada perusahaan makanan dan minuman tahun 2021-2023.


3.7.2 Uji Asumsi Klasik

3.7.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Ada dua cara untuk


[image: ]mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak, yaitu dengan analisis grafik (histogram dan normal polot) dan uji statistik (Ghozali, 2018). Jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi norma 1. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.


3.7.2.2 Uji Multikoliniearitas

Uji multikoliniearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam metode regresi ditemukan korelasi antar variabel bebas (independen). Dalam model regresi yang baik tidak terjadi kolerasi di antara variabel dependen. Jika variabel independen saling berkolerasi, maka variabel-variabel tersebut tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel independen yang nilai kolerasi antar sesama variabel dependen sama dengan nol. Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikonearitas dapat dilihat dari nilai VIF (Variance Inlation Factor) dan tolerance. Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya (Ghozali, 2018). Jika nilai VIF masing-masing variabel bebas > 10 maka terjadi multikoliniearitas tetapi jika VIF masing-masing variabel bebas < 10 maka tidak terjadi multikolinieritas.


3.7.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variansi dari residual satu pengamatan kepengamatan lain  tetap,  maka  disebut  homoskedastisitas  dan  jika  berbeda  disebut


[image: ]heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas adalah dengan menggunakan pengujian grafik scatterplot dan dianalisa dengan melihat penyebaran titik-titik dalam grafik yang membentuk sebuah pola. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik yang menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas.


3.7.2.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada kolerasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi kolerasi, maka ada problem autokolerasi. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokolerasi (Ghozali, 2013). Uji autokorelasi pada penelitian ini menggunakan uji Durbin Watson. Apabila nilai DW sebesar 2, tidak terjadi korelasi serial (autokorelasi). Sebaliknya, jika nilai DW lebih kecil dari 2, terjadi autokorelasi positif.


3.7.3 Analisis Regresi Linear Berganda Data Panel

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah nilai perusahaan. Sedangkan variabel independen yang digunakan good corporate governance, Struktur modal dan rasio profitabilitas. Penelitian ini menggunakan model persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:


Yit = α + β1X1it+β2X2it + β3X3it + €it

Y	: Nilai Perusahaan

α	: Konstanta

β1,β2,β3  : Koefisien regresi
[image: ]X1	: Good Corporate Governance
X2	: Struktur Modal
X3	: Rasio Profitabilitas
€	: error

Menurut Ajija et al (2020) terdapat tiga model yang dapat digunakan untuk melakukan regresi data panel yaitu Common Effect Model, Fixed Effect Model, dan Random Effect Model.


3.7.3.1 Common Effect Model

Merupakan pendekatan model data panel yang paling sederhana karena hanya mengkombinasikan data time series dan data cross section dengan menggunakan pendekatan kuadrat kecil atau Ordinary Least Square (OLS). Pada model ini tidak diperhatiakn model antar waktu maupun individu, sehingga diasumsikan bahwa perilaku data perusahaan adalah sama dalam berbagai waktu. Maka model persamaan regresinya adalah sebagai berikut:
Yit = α + βXit + €it



3.7.3.2 Fixed Effect Model

Merupakan model yang mengasumsikan bahwa perbedaan antar indiviu


dapat diakomodasi dari perbedaan intersepnya. Untuk mengestimasi data panel model fixed effect menggunakan tehnik variabel dummy atau Least Squares Dummy Variable (LDSV) untuk menangkap perbedaan intersep antar perusahaan dengan slopenya. Maka model persamaan regresinya adalah sebagai berikut:
[image: ]Yit = a + X1 + X2 + X3 + e



3.7.3.3 Random Effect Model

Merupakan model yang akan mengestimasi data panel dimana variabel gangguan mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar individu. Untuk mengestimasi data panel model pada model random effect dengan model Error Generalized Least Square (GLS) atau Component Model (ECM). Maka model persamaan regresinya adalah sebagai berikut:
Yit = α + βXit + €it



3.7.4 Pemilihan Model Regresi Linear Berganda Data Planel

Untuk menguji kesesuaian atau kebaikan dari tiga model regresi data panel, maka digunakan Uji Chow, Uji Hausman dan Uji Lagrange Multiplier.
3.7.4.1 Uji Chow

Uji chow dilakukan untuk membandingkan atau memilih model mana yang terbaik antara common effect dan fixed effeect. Hipotesis dalam uji chow adalah sebagai berikut:
H0: model common effect

H1: model fixed effect


Jika nilai cross section F > 0,05 (ditentukan diawal sebagai tingkat signifikan atau alpha) maka model yang terpilih adalah common effect, sebaliknya jika F < 0,05 model yang terpilih adalah fixed effect (Iqbal, 2015).


3.7.4.2 [image: ]Uji Hausman

Hausman telah mengembangkan suatu uji statistik untuk memilih apakah menggunakan model fixed effect atau random effect (Widarjono, 2013). Hipotesis dalam uji hausman adalah sebagai berikut:
HO: model random effect

HI: model fixed effect

Dalam uji ini, cukup perhatikan probabilitas (prob) cross section > 0,05 maka model yang terpilih adalah random effect, sebaliknya jika < 0,05 model yang terpilih adalah fixed effect (Iqbal, 2020).


3.7.4.3 Uji Lagrange Multiplier
Uji lagrange multiplier dilakukan untuk membandingkan atau memilih model mana yang terbaik antara random effect dan common effect. Jika nilai statistik P Value > 0,005, maka H0 ditolak, yang artinya model common effect. Sebaliknya Jika nilai statistik P Value < 0,005, maka H0 diterima, yang artinya model random effect.


3.7.5 Uji Hipotesis

3.7.5.1 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

[image: ]Uji t digunakan untuk menunjukkan pengaruh satu variabel independen secara individual terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Uji statistik t dapat dilhat dari probability value. Jika probability value < 0,05 maka HO ditolak atau Ha diterima (terdapat pengaruh secara parsial). Dan apabila probability value > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak (tidak terdapat pengaruh secara parsial).


3.7.5.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji F digunakan untuk mengukur semua variabel independen yang dimasukkan dalam model yang memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Uji F dapat dilakukan dengan melihat probably value. Apabila nilai F lebih kecil dari derajat kepercayaan < 5% atau 0,05 maka Ha diterima dan apabila nilai F lebih besar dengan derajat kepercayaan < 5% atau 0,05 maka Ha ditolak.


3.7.5.3 Uji Koefisien Determinasi (R²)
Koefisien determinasi ini (R2) digunakan untuk mengukur kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah nilai nol dan nilai satu. Apabila nilai (R2) < maka menunjukkan kemampuan variasi variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Jika nilai (R2) mendekati satu berarti variabel independen dapat memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.
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